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ABSTRACT 

Futsal sport has been growing rapidly in Makassar City. There are 28 high schools that participated in the 2024 Liga 
Celebes futsal tournament. Physical qualities required for soccer and futsal players are not far adrift, apart from a good 
level of technical ability, such as speed, explosive power, endurance, flexibility, agility, and balance are components that 
futsal players must have. This study aims to identify the choreography between balance and agility variables in futsal 
players. This research can be the initial data for physiotherapists to carry out a promotive and preventive role towards 
education on increasing physical capacity and preventing injuries to futsal players, especially teenage players. This 
research method is a correlational quantitative study and uses a cross sectional study design. The sample in this study 
was taken using purposive sampling as many as 53 samples. Data collection for both variables uses two measuring 
instruments such as the Y-Balance Test for balance and the Illinois Agility Test for agility. In data processing using the 
SPSS (Statistical Pack Social Package) data processing application to determine the correlation value of the data that 
has been collected. The data results show that the significance value between the two variables using the Spearmann 
Rho Test of the right foot balance value with agility is 0.856 (>0.05) which means there is no relationship between the two 
variables. The correlation test results also found a correlation coefficient (R) of 0.856 which means there is no correlation 
between the variables tested. In the balance of the left foot with agility, significance value between the two variables, 
namely the value of the balance of the left foot with agility, is 0.915 (>0.05), which means that there is no relationship 
between the two variables. Correlation test results found a correlation coefficient (R) of 0.015 which means the relationship 
between the variables is negative and there is no correlation between the variables tested. The conclusion of this study is 
that there is no relationship between balance and agility in futsal players aged 15-17 years in Makassar City. 
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ABSTRAK 

Olahraga futsal sejauh ini telah berkembang pesat di Kota Makassar. Terdapat ada 28 sekolah menengah 

keatas/sederajat yang turut serta dalam turnamen futsal Liga Celebes 2024. Kualitas fisik yang diperlukan untuk pemain 

sepak bola dan futsal tidak terpaut jauh, Selain pada tingkat kemampuan teknik yang baik, seperti kecepatan (speed), 

daya ledak (explosive power), daya tahan (endurance), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), dan keseimbangan 

(balancing) menjadi komponen yang harus dimiliki pemain futsal. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi koreasi antara 

variabel keseimbangan dan kelincahan pada pemain futsal. Penelitian ini bisa menjadi data awal tenaga fisioterapis untuk 

menjalankan peran promotif dan preventif terhadap edukasi peningkatan kapasitas fisik dan pencegahan cedera kepada 

pemain futsal terutama pada pemain remaja. Metode penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional dan 

menggunakan desain penelitian cross sectional study. Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan purposive 

sampling sebanyak 53 sampel. Pengambilan data kedua variabel menggunakan dua alat ukur seperti Y-Balance Test 

untuk keseimbangan dan Illinois Agility Test untuk keliincahan. Pada pengolahan data menggunakan aplikasi pengolahan 

data SPSS (Statistical Pack Social Package) untuk mengetahui nilai korelasi dari data yang telah dhimpun. Hasil data 

menunjukkan bahwa nilai siginifikansi antara kedua variabel dengan menggunakan Uji Spearmann Rho nilai 

keseimbangan kaki kanan dengan kelincahan sebesar 0,856 (>0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan antara kedua 

variabel. Hasil uji korelasi juga ditemukan koefisien korelasi (R) sebesar 0,856 yang berarti tidak ada korelasi antara 

variabel yang diuji. Pada keseimbangan kaki kiri dengan kelincahan nilai siginifikansi antara kedua variabel yakni nilai 

keseimbangan kaki kiri dengan kelincahan sebesar 0,915 (>0,05) yang artinya tidak terdapat hubungan antara kedua 

variabel. Hasil uji korelasi ditemukan koefisien korelasi (R) sebesar 0,015 yang berarti hubungan antara variabel bersifat 

negatif dan tidak ada korelasi antara variabel yang diuji. Kesimpulan penelitian ini tidak terdapat hubungan antara 

keseimbangan dengan kelincahan pada pemain futsal kelompok umur 15 – 17 tahun di Kota Makassar. 

Kata kunci : Illinois agility test, kelincahan, keseimbangan, remaja, dan y-balance test 

PENDAHULUAN 

Olahraga futsal di Kota Makassar 

mengalami perkembangan yang pesat, 

terlihat dari partisipasi 28 sekolah menengah 

atas/sederajat dalam Liga Celebes 2024. 

Futsal tidak lagi dipandang sekadar aktivitas 

rekreasi, tetapi telah menjadi cabang 

olahraga kompetitif yang dipertandingkan 

pada berbagai tingkat, mulai dari daerah 
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hingga internasional (Kharisma & Mubarok, 

2020). Untuk mencapai prestasi optimal, 

seorang atlet memerlukan empat komponen 

utama, yaitu pengembangan fisik, teknik, 

mental, dan kematangan sebagai juara. 

Kualitas fisik yang dibutuhkan dalam futsal 

umumnya sejalan dengan sepak bola, 

meliputi kecepatan, daya ledak, daya tahan, 

kelentukan, kelincahan, dan keseimbangan 

(Barasakti & Faruk, 2019). 

Keseimbangan berperan penting 

dalam stabilitas postur saat melakukan 

aktivitas statis maupun dinamis, termasuk 

ketika berlari dan melewati lawan (Zulfikar & 

Bulqini, 2019; Kurniawati et al., 2021). 

Kemampuan ini mendukung pelaksanaan 

teknik dasar futsal seperti dribbling, kontrol 

bola, passing, dan shooting, sehingga atlet 

dapat mempertahankan posisi tubuh yang 

stabil dalam berbagai situasi permainan. 

Kelincahan, yang diartikan sebagai 

kemampuan bergerak cepat dari satu posisi ke 

posisi lain tanpa kehilangan keseimbangan 

dan kesadaran tubuh, juga menjadi komponen 

esensial dalam futsal (Dewi & Vanagosi, 2018). 

Elemen ini memungkinkan pemain mengubah 

arah, melakukan gerakan mengelak, serta 

berhenti dan bergerak kembali secara cepat 

untuk mengoptimalkan penguasaan 

permainan. 

Baik keseimbangan maupun 

kelincahan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, termasuk daya tahan aerobik, 

kekuatan otot, daya tahan otot, fleksibilitas, 

serta kebugaran secara keseluruhan. 

Partisipasi dalam aktivitas olahraga dan 

variasi gerakan dalam futsal berkontribusi 

terhadap peningkatan kedua komponen 

tersebut (Herlambang et al., 2022; 

Anggarani, 2019). 

Pelaksanaan penelitian pada pemain 

futsal berusia 15–17 tahun memiliki peran 

penting dalam memahami performa dan 

perkembangan fisik atlet remaja. Temuan dari 

penelitian ini dapat menjadi data awal bagi 

fisioterapis dalam menjalankan peran 

promotif dan preventif, khususnya dalam 

memberikan edukasi mengenai peningkatan 

kapasitas fisik serta pencegahan cedera pada 

pemain futsal usia muda. Pertimbangan 

tersebut mendorong penulis untuk mengkaji 

hubungan antara kelincahan dan faktor lain 

yang berpengaruh, yaitu keseimbangan, 

pada pemain futsal kelompok umur 15–17 

tahun di Kota Makassar. Penggunaan metode 

pembaruan sampel dan instrumen pengukur

an yang lebih relevan juga diterapkan untuk 

memastikan kesesuaian dengan karakteristik 

sampel penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini secara khusus bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat 

keseimbangan dan kelincahan pada pemain 

futsal remaja. 

METODE Desain, tempat dan waktu 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif korelasional dengan desain cross-

sectional.Tujuan penelitian adalah 

mengidentifikasi hubungan antara 

keseimbangan dan kelincahan pada pemain 

futsal berusia 15 – 17 tahun di Kota 

Makassar. Analisis yang digunakan berasal 

dari data primer yang diperoleh melalui 

pengukuran nilai keseimbangan dan tingkat 

kelincahan peserta. Pengumpulan data 

dilaksanakan pada 12 – 15 Februari 2025 di 

tiga lokasi, yaitu SMA Negeri 1 Makassar, 

SMA Negeri 2 Makassar, dan SMA Negeri 12 

Makassar. Jumlah sampel pada penelitian ini 

ialah 53 responden sebagai pemain futsal 

remaja. 

Data yang telah didapatkan 

kemudian diolah dan dianalisis 

menggunakan pendekatan univariat dan 

bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 

mengidentifikasi frekuensi distribusi setiap 

variabel, sementara analisis bivariat 

diterapkan untuk menguji hipotesis dan 

memahami hubungan antar variabel. Proses 

analisis data menggunakan program 

komputer Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS) 26. Pada uji yang 

digunakan ialah uji normalitas terlebuh 

dahulu. Ketika data terdistribusi normal 

maka uji Pearson yang digunakan. Namun, 

ketika data terdistribusi tidak normal maka 

uji Spearman. 

HASIL 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 12 – 15 Januari 2025 dengan 3 

tempat pelaksanaan, yaitu Lapangan Futsal 

SMAN1 Makassar, Lapangan Futsal SMAN 

2 Makassar, dan Lapangan Futsal SMAN12 

Makassar. 

Terdapat 53 total responden yang diperoleh 

dari penelitian ini dengan rentang umur 
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pemain 15 – 17 tahun dan terdapat 4 posisi 

bermain futsal. Penelitian ini menggunakan 

data primer dari serangkaian proses 

pengukuran keseimbangan dan kelincahan. 

Adapun karakteristik responden dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 

 
 

Pada tabel 1 didapatkan sebaran data umur 

yang didominasi oleh umur 16 tahun dan 17 

tahun. Serta, didapatkan pada posisi 

bermain Flank berjumlah 22 orang. 

 

Tabel 2 

Distribusi Nilai Keseimbangan 

 

Tabel 2 menggambarkan nilai 

keseimbangan pada kedua kaki para 

pemain futsal remaja.  Pada aspek 

keseimbangan  didapatkan data dengan 

lebih banyak pemain dengan keseimbangan 

yang buruk pada kaki kiri

 dibandingkan pada kaki kanan. 

Tabel 3 

Distribusi Nilai Kelincahan 

 
Pada tabel 3 menggambarkan 

sebaran hasil pengukuran kelincahan pada 

pemain futsal remaja. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kategori rata-rata yang memiliki 

frekuensi yang paling besar dan terbanyak 

kedua kategori baik dan ketiga kategori 

cukup. Terdapat kategori yang tidak dicapai 

oleh responden kali ini ialah baik sekali. 

 

Tabel 3 

Distribusi Nilai Kelincahan Berdasarkan 

Posisi Bermain 

 

 
Pada tabel 3 tidak didapatkan hasil 

data pada kategori baik sekali. Pada 

kategori rata-rata banyak pemain dari 

berbagai posisi mendapatkan predikat 

kelincahan tersebut. Pada kategori baik 

terdapat 3 posisi bermain tidak pada 

predikat kelincahan yang baik. 

Tabel 4 

Distribusi Nilai Keseimbangan Kaki Kiri 

Berdasarkan Posisi Bermain 

 

Tabel 4 menunjukkan nilai keseimbangan 

kaki kiri berdasarkan posisi bermain dengan 

lebih banyak pemain yang memiliki 

keseimbangan yang buruk. Pada posisi 

bermain flank lebih banyak yang memiliki 

keseimbangan kaki kiri yang buruk. 

Tabel 5 

Distribusi Nilai Keseimbangan Kaki Kanan 

Berdasarkan Posisi Bermain 

 

keseimbangan kaki kanan berdasarkan 

posisi bermain. Didapatkan sebaran hasil 

banyak pemain memiliki keseimbangan 

yang buruk. Pada posisi flank yang memiliki 

keseimbangan kaki kanan buruk yang cukup 

dominan. 

 

 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Mean Persentase (%) 

Usia 

15 tahun 6  11,3 

16 tahun 25 17,67 47,2 

17 tahun 22  41,5 

Total 53  100 

Posisi 
Bermain 

Anchor 14  26,4 

Flank 22 13,25 41,5 

Pivot 10  18,9 

Kiper 7  13,2 

Total 53  100 

 

 
Keseimbangan 

Total 
Keseimbangan baik Keseimbangan buruk 

Kaki kiri Count 25 28    53 
 % of Total 47,2% 52,8% 100% 
Kaki kanan Count 25 28    53 
 % of Total 47,2% 52,8% 100% 

 

  Interpretasi   
Total 

 Baik sekali Baik Rata-rata Cukup Kurang 

Kelincahan 
Count 0    6    36   2    9   53 

% of Total 0% 11,3% 67,9%   3,8%  17% 100% 

 

Interpretasi 
 Posisi bermain 

Total 
Kiper Anchor Pivot Flank 

Kurang Count        1    4    1    3     9 
 % of Total     1,9%    7,5%    7,5%    5,7%   17% 
Cukup Count        0    0    1    1     2 
 % of Total        0,0%    0% 1,9% 1,9%     3,8% 
Rata-rata Count        6  10    6  14   36 
 % of Total      11,3%  18,9%  11,3%  26,4%   67,9% 
Baik Count        0    2    2    4     6 
 % of Total  0%    0%    3,8% 7,5%   11,3% 
Baik Sekali Count        0    0    0    0     0 
 % of Total  0%    0%    0%    0%     0% 

Total Count        7  14  10  21   53 
 % of Total  13,2%  26,4%  18,9%  41,5% 100% 

 

Tabel 5 menunjukkan nilai 
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Tabel 6 

Hasil Uji Korelasi Spearman Rho 

 

Pada nilai keseimbangan kaki kanan dengan 

kelincahan didapatkan sebesar 0,856 

(>0,05) yang artinya tidak terdapat 

hubungan antara kedua variabel. Nilai 

tersebut menandakan bahwa kedua variabel 

tersebut tidak ada korelasi. 

Tabel 7 

Hasil Uji Korelasi Spearman Rho 

 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai 

siginifikansi antara kedua variabel yakni nilai 

keseimbangan kaki kiri dengan kelincahan 

sebesar 0,915 (>0,05) yang artinya tidak 

terdapat hubungan antara kedua variabel. 

Hasil uji korelasi juga ditemukan koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,015 yang berarti 

hubungan antara variabel bersifat negatif 

dan tidak ada korelasi antara variabel yang 

diuji. 

PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan pemain 

futsal remaja berusia 15 – 17 tahun, dengan 

distribusi usia terbanyak pada kelompok 16 

tahun. Mayoritas responden berposisi 

sebagai flank. Hasil pengukuran 

menunjukkan bahwa keseimbangan dinamis 

lebih baik pada tungkai kiri, dipengaruhi oleh 

faktor kekuatan otot inti, propriosepsi, 

panjang tungkai, mobilitas ankle, serta tahap 

maturasi neuromotorik (Bhave et al., 2021; 

Daryono et al., 2024; Sekulic et al., 2020). 

Beberapa peserta juga menunjukkan 

keterbatasan mobilitas ankle dan adanya 

kondisi genu varum yang berdampak pada 

stabilitas tubuh. 

Rerata kelincahan sebesar 17,36 

detik termasuk kategori rata-rata dengan 

variasi hasil yang dipengaruhi oleh 

perbedaan frekuensi latihan antar tim serta 

tahap perkembangan sensorimotor peserta. 

Kelincahan juga dipengaruhi oleh kekuatan 

otot, reaksi, koordinasi, antropometri telapak 

kaki, dan kualitas program latihan 

(Asshiddiqi & Wahyudi, 2020; Hidayat et al., 

2021). 

Analisis statistik menunjukkan tidak 

terdapat hubungan signifikan antara 

keseimbangan dan kelincahan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kelincahan lebih 

dipengaruhi komponen lain yang tidak 

berkaitan langsung dengan kemampuan 

mempertahankan stabilitas tubuh. Beberapa 

keterbatasan penelitian termasuk 

ketidakkonsistenan prosedur pengukuran, 

keterbatasan instrumen Y-Balance Test dan 

Illinois Agility Test yang kurang spesifik untuk 

futsal, serta variasi kondisi fisik responden 

(Daszkiewicz et al., 2024; Sekulic et al., 

2019). Penggunaan alat ukur yang lain untuk 

keseimbangan dinamis dan kelincahan bisa 

menggunakan modified Star Excursion 

Balance Test (mSEBT) dan Futsal Spesific 

Agility Test (FSAT). Kedua alat ukur tersebut 

memiliki relevansi yang cukup tinggi 

terhadap olahraga futsal dan pada pemain 

futsal usia remaja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

mengenai hubungan antara keseimbangan 

dengan kelincahan pada pemain futsal 

kelompok umu 15 – 17 tahun di Kota 

Makassar, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan antara lain. Tidak terdapat 

hubungan antara keseimbangan dengan 

kelincahan pada pemain futsal kelompok 

umur 15 – 17 tahun di Kota Makassar. 

Sebaran nilai keseimbangan pada pemain 

futsal mayoritas pemain futsal remaja 

memiliki keseimbangan pada kaki kiri jauh 

lebih baik dibandingkan kaki kanan. 

Distribusi nilai kelincahan pada pemain 

futsal remaja di Kota Makassar didapatkan 

hasil rata-rata sebesar 17,36 detik yang 

pada nilai ini termasuk pada kategori 

kelincahan rata-rata. Posisi bermain kiper 

memiliki distribusi keseimbangan kaki kiri 

yang baik dibandingkan kaki kanan dan 

memiliki nilai kelincahan dengan kategori 

rata-rata. Posisi bermain anchor memiliki 

distribusi keseimbangan yang baik pada kaki 

kanan dan kaki kiri, serta nilai kelincahan 

dengan kategori kurang, ratarata, hingga 

baik. Posisi bermain pivot memiliki distribusi 

keseimbangan yang buruk pada kaki kiri dan 

kaki kanan, serta nilai kelincahan dengan 

 Kelincahan 

Keseimbangan kaki kanan 
N Sig. R 
53 0.856 0.856 

 

 Kelincahan 

Keseimbangan kaki kiri 
N Sig. R 
53 0.915 0.015 
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kategori rata-rata hingga baik. Posisi 

bermain flank memiliki rata-rata distribusi 

keseimbangan yang buruk pada kaki kanan 

dan kaki kiri, serta nilai kelincahan dengan 

kategori rata-rata hingga baik. 

SARAN 

Adapun saran yang diajukan berdasarkan 

hasil penelitian antara lain. 

Peneliti selanjutnya lebih memperhatikan 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

nilai keseimbangan dan nilai kelincahan. 

Agar dimasukkan kepada peneliti untuk 

merancang rangkaian penelitian seperti 

lebih mengkaji alat ukur yang lebih relevan 

terhadap olahraga futsal seperti futsal 

spesific agility test (FSAT), pemerataan 

frekuensi latihan dan pengalaman 

bertanding. Hal tersebut menjadi saran agar 

penelitian selanjutnya dapat menghasilkan 

data yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya 

lebih memperhatikan faktor lingkungan 

seperti keramaian, tempat pengambilan 

data, dan perlengkapan yang pemain 

gunakan. Seperti penggunaan sepatu 

dengan kondisi kurang baik yang mampu 

mempengaruhi performa pemain dalam 

pengukuran. Peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan faktor kelelahan dan 

motivasi yang akan mempengaruhi terhadap 

pelaksanaan pengukuran. Peneliti 

selanjutnya dapat lebih memperhatikan 

prosedur pelaksanaan pengukuran sesuai 

dengan yang telah ditetapkan, seperti 

memberikan kesempatan sebanyak 6 kali 

percobaan sebelum melangkah ke 

pengukuran sebenarnya untuk y balance 

test dan hanya melakukan illinois agility test 

sebanyak 1 kali. Agar bisa mendapatkan 

data yang lebih akurat. Peneliti selanjutnya 

dapat melakukan proses pengambilan data 

di tempat yang nyaman agar terhindar dari 

paparan sinar matahari langsung untuk 

menghindari efek kelelahan lebih dini pada 

sampel. Peneliti selanjutnya menambahkan 

kriteria inklusi seperti riwayat cedera lainnya 

dan pemerataan frekuensi latihan tiap tim, 

serta kriteria eksklusi seperti kelainan 

muskuloskeletal berupa flat foot, genu 

varum, asimetri panjang tungkai, dan 

kelainan neurologi (gangguan vestibular dan 

masalah somatosensorik). Agar dapat 

dikontrol dan dieliminasikan untuk menjadi 

responden. Peneliti selanjutnya dapat 

memperhatikan untuk menyamakan waktu 

pengambilan data kepada masing-masing 

tim atau sekolah dan sebaiknya pada pagi 

hari (sebelum menjalani aktivitas harian). 

Peneliti selanjutnya dapat mengambil data 

kemampuan fisik yang lebih dasar seperti 

kemampuan kardio dan kekuatan pada 

sampel dengan kelompok usia pelajar. 

Menjadi masukan kepada jajaran 

kepelatihan tim Futsal Sekolah Menengah 

Atas sebagai bahan pertimbangan 

menentukan desain latihan keseimbangan 2 

– 3 kali perminggu dengan intesitas rendah 

hingga tinggi dilakukan sebanyak 15 repetisi 

x 4 set dengan pola latihan seperti bosu ball 

exercise, balance board training, single leg 

stance, dan FIFA11+ yang optimal seperti 

untuk meningkatkan performa 

keseimbangan dinamis pada pemain-

pemainnya. Menjadi masukan kepada 

jajaran kepelatihan tim Futsal Sekolah 

Menengah Atas sebagai bahan 

pertimbangan menentukan desain latihan 

kelincahan 2 – 3 kali perminggu dengan 

intesitas sedang hingga tinggi dilakukan 

sebanyak 4 – 8 repetisi x 4 set dengan pola 

latihan seperti ladder drill agility, t-drill agility, 

shuttle run, dan zig-zag run. Hindari latihan 

intensitas tinggi 3 hari berturut-turut tanpa 

recovery. Pastikan recovery yang optimal 

untuk meningkatkan performa kelincahan 

pada pemain-pemainnya. 
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